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ABSTRAK

Viona Maisyah Yuliardi. 2025. “Hubungan Keterampilan Sosial dengan
Perilaku Prososial Mahasiswa”. Skripsi. Departemen Bimbingan dan
Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini1 dilatarbelakangi karena adanya mahasiswa yang memiliki
perilaku prososial yang rendah. Diduga faktor yang mempengaruhi perilaku
prososial mahasiswa adalah keterampilan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan: (1) perilaku prososial mahasiswa BK, (2) keterampilan sosial
mahasiswa BK, serta (3) menguji hubungan keterampilan sosial dengan perilaku
prososial mahasiswa.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis korelasional.
Populasi penelitian adalah sebanyak 662 mahasiswa yang terdaftar secara aktif pada
Semester Januri-Juni Tahun 2024/2025 angkatan 2021, 2022, 2023, & 2024
Departemen Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas
Negeri Padang, dengan sampel 450 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik
stratified random sampling. Instrumen yang digunakan berupa daftar isian
Keterampilan Sosial dan Skala Perilaku Prososial. Data dianalisis dengan analisis
deskriptif dan korelasi Pearson Product Moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) keterampilan sosial mahasiswa
berada pada kategori tinggi, (2) perilaku prososial mahasiswa berada pada kategori
tinggi, dan (3) terdapat hubungan positif signifikan antara keterampilan sosial
dengan perilaku prososial mahasiswa. Penelitian ini mengindikasikan jika tingkat
keterampilan sosial mahasiswa tinggi, maka perilaku prososial mereka cenderung
tinggi pula.

Kata Kunci: Keterampilan Sosial, Perilaku Prososial
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia secara hakiki merupakan makhluk sosial yang selalu
berhubungan dan membutuhkan orang lain dalam kehidupannya. Manusia tidak
mampu untuk hidup sendiri tanpa memerlukan bantuan dari orang di
sekelilingnya. Individu tidak dapat menjalani kehidupannya sendiri, mereka
membutuhkan orang lain untuk membantu mereka. Dalam kehidupan sosial,
orang-orang pada akhirnya berkomunikasi, menghubungi, dan berinteraksi satu
sama lain. Sebagai makhluk sosial, manusia mengembangkan perilaku dan
fungsi yang sama antar kelompok (Kau & Idris, 2018).

Manusia dikatakan sebagai makhluk sosial, karena senantiasa ingin
berhubungan dengan yang lainnya, ingin mengetahui lingkungan sekitarnya
serta ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya, rasa itulah yang memaksa
seseorang untuk perlu berkomunikasi (Suharwanto, 2023). Manusia merupakan
makhluk sosial yang diciptakan untuk hidup berdampingan dengan manusia
lainnya. Untuk dapat hidup berdampingan, individu dapat saling mendukung
satu sama lain misalnya dengan saling memberikan pertolongan (Umayah,
Ariyanto, & Yustisia, 2017).

Pada dasarnya semua manusia adalah makhluk sosial yang senantiasa
berinteraksi dengan individu lain di lingkungan tempat ia tinggal. Partisipasi
individu dalam hubungan sosial terjadi pada usia dini (Fernanda, Sano, &
Nurfarhanah, 2012). Hal ini sejalan dengan pernyataan Fatimah (2006:89)

bahwa “proses sosialisasi dan interaksi sosial dimulai sejak seseorang dilahirkan



dan berlanjut hingga ia mencapai usia dewasa atau tua”. Keberadaan manusia
sebagai makhluk sosial diimbangi oleh proses perkembangannya sebagai
individu. Hal ini dijelaskan oleh Prayitno (1999) bahwa perkembangan aspek
pribadi diimbangi dengan perkembangan aspek sosial individu yang
bersangkutan.

Manusia cenderung untuk melakukan interaksi dengan individu lain
maupun dengan kelompok di lingkungan tempat tinggalnya. Tak jarang, manusia
juga membantu dengan sukarela ataupun jika ada individu lain yang
membutuhkan pertolongan. Dapat disimpulkan bahwa manusia adalah makhluk
sosial yang tidak bisa hidup sendiri, mereka memerlukan pertolongan sesama
individu lainnya untuk memenuhi kebutuhan yang diwujudkan melalui tindakan
saling menolong atau perilaku prososial.

Mahasiswa yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi merupakan
makhluk sosial yang tidak dapat dipisahkan dari hubungan dengan orang lain.
Untuk melakukan hal tersebut, mereka memerlukan interaksi timbal balik
dengan orang-orang disekitarnya. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Faturochman (2006) bahwa betapapun mandirinya seseorang, terkadang ia
membutuhkan orang lain. Akan tetapi, fenomena di tengah masyarakat
seringkali menunjukkan hal yang jauh berbeda. Satu hal yang paling esensial
adalah hilangnya sikap prososial seperti gotong-royong dan toleransi serta
kurangnya kepekaan antar sesama (Sembiring, Milfayetty & Siregar, 2015).

Perilaku prososial mengacu pada tindakan sukarela yang dimaksudkan

untuk membantu atau memberikan manfaat untuk individu lain atau kelompok



individu (Eisenberg & Mussen, 1989). Tindakan menolong sepenuhnya
dimotivasi oleh kepentingan sendiri tanpa mengharapkan imbalan untuk dirinya
dan tindakan menolong ini bertujuan untuk menguntungkan dan mengurangi
beban orang lain yang mengalami kesulitan. Perilaku prososial pada dasarnya
menguntungkan orang lain. Secara umum istilah ini diaplikasikan pada tindakan
yang tidak menyediakan keuntungan langsung pada orang yang melakukan
tindakan tersebut bahkan mungkin mengandung derajat resiko tertentu (Baron &
Byrne, 2005). Perilaku prososial dapat dimengerti sebagai perilaku yang
menguntungkan penerima bantuan, tetapi tidak memiliki keuntungan yang jelas
bagi sipelakunya (Dayakisni & Hudainah, 2009).

Perilaku prososial adalah hal yang sangat penting dalam berinteraksi
sosial karena dapat meningkatkan penerimaan akan dukungan dan menjaga
hubungan yang positif dengan orang lain. Perilaku prososial sangat bermanfaat
dalam interaksi sosial individu, selain untuk mengantisipasi perilaku antisosial
perilaku prososial juga bermanfaat untuk meningkatkan hubungan dengan
anggota masyarakat (Rianggareni, 2015). Perilaku prososial dapat membantu
individu untuk mengambangkan kompetensi sosial yang penting, seperti
menghibur orang lain, menjadi sukarelawan, dan membantu orang yang
membutuhkan dalam segala hal (Laini, 2021). Permasalahan utama dalam
perilaku prososial adalah kurangnya kesadaran bahwa setiap orang terhadap
orang lain yang memerlukan pertolongan, dukungan serta saling mengasihi satu

sama lain (Rachmasri & Sakti, 2024).



Idealnya individu dengan perilaku prososial yang tinggi akan dapat
berguna untuk mendukung sikap sosial yang lebih baik dalam penyesuaian diri
dalam lingkungan (Susanto, 2018). Individu dengan perilaku prososial tinggi
akan menimbulkan konsekuensi positif bagi kesejahteraan orang lain (Hidayat
& Bashori, 2016). Seseorang dengan perilaku prososial tinggi akan menciptakan
keamanan untuk orang lain. Ini berarti bahwa individu dengan perilaku prososial
yang tinggi akan berguna untuk mendukung sikap sosial, konsekuensi positif
serta menciptakan rasa aman untuk orang lain (Desmita, 2009).

Hasil penelitian Kiftiah, Mubarak, & Hairina (2021) menunjukkan
bahwa terdapat mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin berada pada kategori
perilaku prososial rendah sebanyak 14,3%, kategori sedang sebanyak 74,5% dan
kategori tinggi dengan persentase 11,2%. Penelitian Trianatasya, Yudiani, &
Afifah (2021) menunjukkan bahwa mahasiswa Program Studi Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Palembang diperoleh terdapat sebanyak 17% pada
kategori perilaku prososial tinggi, 66% pada kategori perilaku prososial sedang
dan 17% pada kategori perilaku prososial rendah. Penelitian Harahap,
Nura’raafaa, Ridwan, & Abdillah (2024) menunjukkan bahwa perilaku prososial
mahasiswa X berada pada kategori tinggi dengan persentase 17%, kategori
sedang dengan persentase 75%, dan kategori rendah dengan persentase 8%.
Berdasarkan paparan realita di atas, realitanya perilaku prososial seseorang
masih tergolong sedang. Seharusnya dalam bersosial, tingkat realita perilaku

prososial tinggi.



Perilaku prososial di kalangan mahasiswa jarang terlihat, karena mereka
cenderung bersikap individual dan kurang peduli terhadap orang lain (Ria,
2018). Fenomena yang terjadi pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang menunjukkan adanya
sikap kurang peduli terhadap lingkungan sekitarnya. Contohnya, saat
pelaksanaan ujian mata kuliah, dimana mahasiswa sulit diajak untuk saling
membantu meskipun mereka sama-sama membutuhkan klien sebagai bagian
dari ujian praktik. Selain itu, terdapat pula mahasiswa yang hanya berinteraksi
dalam kelompoknya sendiri dan menunjukkan sikap acuh tak acuh ketika
dimintai bantuan, dengan alasan bahwa hal tersebut bukan tanggung jawab
mereka. Sikap serupa juga terlihat saat kegiatan seminar berlangsung, beberapa
mahasiswa tidak merapikan kursi setelah acara selesai. Fenomena ini
mencerminkan rendahnya tingkat sikap prososial di kalangan mahasiswa
Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri
Padang dalam lingkungan di sekitarnya.

Fenomena ini menunjukkan bahwa kesadaran akan pentingnya sikap
peduli dan berbagi masih kurang berkembang dikalangan mahasiswa bimbingan
dan konseling yang dimana nantinya akan menjadi guru atau konselor,
mahasiswa bimbingan dan konseling seharusnya memiliki tingkat empati dan
kepedulian sosial yang tinggi. Empati merupakan salah satu dari beberapa
kualitas kepribadian konselor yang harus dimanifestasikan dalam relasi
konseling (Patterson, 1996). Seorang konselor menjadi alat untuk pemahaman

empatik dan membentuk hipotesis dalam konteks konseling.



Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan sebelumnya dan hasil
observasi, masih banyak mahasiswa yang kurang memiliki perilaku prososial
yang baik. Hal ini seharusnya tidak terjadi, terutama pada mahasiswa bimbingan
dan konseling yang nantinya akan berprofesi sebagai guru BK atau konselor.
Karena profesi guru BK/konselor berfokus pada perilaku membantu, calon guru
BK/konselor yang bertugas mendampingi individu dalam mengembangkan
potensi serta menghadapi berbagai masalah harus memiliki sikap prososial yang
tinggi. Sikap prososial pada mahasiswa bimbingan dan konseling sangat penting
karena memberikan dampak positif dalam membentuk profesionalisme,
meningkatkan efektivitas kerja, serta membangun kepercayaan dan hubungan
yang kuat dengan individu yang dibantu. Hal ini menjadi kunci utama dalam
mendukung individu mengatasi berbagai tantangan pribadi, meningkatkan
kesejahteraan mental, dan mencapai potensi terbaik mereka.

Selain itu, perilaku prososial mencerminkan nilai-nilai etika dan
kepedulian yang menjadi fondasi utama dalam profesi Bimbingan dan
Konseling. Sikap ini membantu calon guru BK/konselor melaksanakan tugasnya
dengan integritas, etika, dan empati yang diperlukan untuk mendukung individu
dalam mengatasi masalah serta mencapai tujuan pendidikan mereka. Oleh
karena itu, pentingnya perilaku prososial pada mahasiswa bimbingan dan
konseling sebagai calon guru BK/konselor tidak hanya berkaitan dengan
pelaksanaan konseling, tetapi juga dalam memperkuat hubungan interpersonal
dan membangun dasar yang kuat untuk karir profesional mereka. Sebagai

seorang guru BK/konselor, mereka berperan sebagai fasilitator, korektor,



mediator, dan konselor yang mempromosikan perilaku prososial pada individu
(Utami, Sari, & Renata, 2021).

Tinggi rendahnya perilaku prososial ditentukan oleh banyak faktor.
Perilaku prososial dipengaruhi beberapa faktor yaitu faktor biologis, budaya,
variabel personal (usia, perbedaan jenis kelamin, situasi sosial, keterampilan
sosial & karakteristik kepribadian) pengalaman sosialisasi, proses kognitif,
faktor emosional, & situasi lingkungan situasional (Eisenberg & Mussen, 1989).

Salah satu faktor yang berpengaruh dalam perilaku prososial pada
individu yaitu keterampilan sosial (Eisenberg & Mussen, 1989). Keterampilan
sosial dapat didefinisikan sebagai keterampilan yang digunakan orang untuk
berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain yang didasarkan pada norma-
norma sosial masyarakat, perilaku yang dianggap normal, dapat diterima dan
diharapkan dalam situasi sosial tertentu. Keterampilan sosial sebagai
kemampuan yang dibutuhkan untuk menjalin interaksi sosial dan untuk mampu
beradaptasi terhadap harapan lingkungan (Karimizzah, Suhartono, & Hidayah,
2020). Keterampilan sosial tampak pada sikap dan perilaku keseharian, seperti
kemampuan berkomunikasi, menyesuaikan diri, keterlibatan dalam kelompok,
mengatasi masalah, dan mengembangkan potensi diri dalam konteks lingkungan
(Suharmini, Purwandari, Mahabbati, & Purwanto, 2017). Dapat disimpulkan
bahwa, keterampilan sosial merupakan kemampuan berinteraksi guna
berhubungan dengan lingkungan sosial secara tepat dengan memperhatikan

norma-norma yang berlaku.



Berdasarkan uraian di atas, hal ini patut dikaji dan diteliti lebih lanjut
untuk mengetahui kaitan antara keterampilan sosial dengan perilaku prososial
terutama pada mahasiswa bimbingan dan konseling yang akan menjadi calon
guru BK/konselor. Maka peneliti tertarik ingin mengungkap lebih mendalam
tentang Hubungan Keterampilan Sosial dengan Perilaku Prososial Mahasiswa
Aktif Departemen Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Padang.

. Identifikasi Masalah

Perilaku prososial adalah tindakan yang tidak mementingkan diri
sendiri, membantu orang lain dan menunjukkan empati. Secara spesifik perilaku
prososial didefinisikan sebagai tindakan-tindakan membantu, berbagi dan
menghibur orang lain secara sukarela, anonim, dan di depan pengamat lain serta
sebagai respon terhadap permintaan, situasi yang menggugah secara emosional
dan darurat (Hariko, 2020). Berdasarkan pemaparan latar belakang ditemukan
kurangnya perilaku prososial pada kegiatan yang menumbuhkan kerja sama. Hal
ini dibuktikan dengan perilaku mahasiswa yang enggan membantu teman
ataupun orang di sekitarnya. Serta bersikap acuh tak acuh akan kebutuhan dan
kesulitan orang-orang yang ada disekitarnya.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku prososial yaitu
faktor biologis, budaya, pengalaman sosialisasi, proses kognitif (kecerdasan,
persepsi akan kebutuhan orang lain, role ftaking, pemecahan masalah

interpersonal, atribusi terhadap orang lain, penalaran moral, keterampilan



sosial), respon emosional (empati dan simpati, perasaan bersalah), karakteristik

individu, dan situasional (Eisenberg & Mussen, 1989).

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, maka peneliti

membatasi penelitian ini pada “Hubungan Keterampilan Sosial dengan Perilaku
Prososial Mahasiswa Departemen Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Padang”. Menurut Eisenberg & Mussen (1989)
menjelaskan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku prososial
adalah faktor biologis, budaya, variabel personal (usia, perbedaan jenis kelamin,
situasi sosial, keterampilan sosial & karakteristik kepribadian) pengalaman
sosialisasi, proses kognitif, faktor emosional, & situasi lingkungan situasional.
Dengan demikian, peneliti tertarik meneliti keterampilan sosial sebagai variabel
X karena peneliti melihat bahwa kemampuan seseorang dalam berinteraksi dan
berkomunikasi dengan orang lain sangat berpengaruh terhadap perilaku
sosialnya. Mahasiswa yang punya keterampilan sosial baik biasanya lebih
mudah untuk berempati, bekerja sama dan menolong teman. Jadi, peneliti ingin
membuktikan apakah benar ada keterampilan sosial berhubungan dengan
perilaku prososial mahasiswa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana gambaran perilaku prososial mahasiswa bimbingan dan

konseling?
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2. Bagaimana gambaran keterampilan sosial mahasiswa bimbingan dan
konseling?
3. Apakah terdapat hubungan antara keterampilan sosial dengan perilaku
prososial mahasiswa bimbingan dan konseling?
E. Asumsi Penelitian
Adapun asumsi penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mahasiswa memiliki tingkat perilaku prososial yang berbeda-beda.
2. Mahasiswa memiliki tingkat keterampilan sosial yang berbeda-beda.
F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui hubungan
antara keterampilan sosial dengan perilaku prososial mahasiswa Bimbingan dan
Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang. Sedangkan
tujuan penelitian ini secara khusus adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan perilaku prososial mahasiswa bimbingan dan konseling.
2. Mendeskripsikan keterampilan sosial mahasiswa bimbingan dan konseling.
3. Menguji apakah ada hubungan keterampilan sosial dengan perilaku
prososial pada mahasiswa bimbingan dan konseling.
G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik dari segi teoritis
maupun praktis, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk dapat memberikan kontribusi

pengetahuan dan perkembangan ilmu psikologi, khususnya pada bidang
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psikologi sosial dengan menggali lebih dalam tentang hubungan
keterampilan sosial dengan perilaku prososial mahasiswa. Hasil penelitian
ini diharapkan mampu menjadi wawasan dan sumbangan referensi bagi
penelitian selanjutnya dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku prososial.
Secara Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
dan informasi pada mahasiswa pentingnya keterampilan sosial dalam
meningkatkan perilaku prososial mahasiswa, dan diharapakan dapat
menambah wawasan pengetahuan dibidang psikologi, khususnya
psikologi sosial dalam hal perilaku prososial.
b. Bagi Konselor & Pusat Layanan Bimbingan dan Konseling (PLBK)
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat mendukung dan
menyelesaikan permasalahan mahasiswa terkait keterampilan sosial
dengan perilaku prososial. Serta menjadi referensi dalam memahami
dan memberikan lewat layanan berupa konseling individu, bimbingan
dan konseling kelompok dan lainnya.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pengembangan dalam melaksanakan penelitian yang lebih luas,
khususnya yang berkaitan dengan hubungan keterampilan sosial

dengan perilaku prososial mahasiswa.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara umum keterampilan sosial mahasiswa Bimbingan dan Konseling,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang berada pada kategori
tinggi dengan persentase mean 77,69%. Dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas
Negeri Padang memiliki tingkat keterampilan sosial yang baik, yang
tercermin dalam penegasan, kerja sama, empati, tanggung jawab dan
pengendalian diri. Hal ini menandakan bahwa sebagian besar mahasiswa
menjadikan keterampilan sosial sebagai pedoman dalam bersikap dan
berperilaku, baik dalam konteks pribadi maupun dalam lingkungan sosial.

2. Secara umum perilaku prososial mahasiswa Bimbingan dan Konseling,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang berada pada kategori
tinggi, dengan persentase mean 74,95%. Temuan ini menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa memiliki kecenderungan yang baik dalam
membantu, peduli, dan memberikan dukungan kepada orang lain, baik dalam
situasi sehari-hari maupun pada kondisi tertentu yang membutuhkan. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai-nilai kepedulian sosial telah tertanam kuat dalam
diri mahasiswa. Meskipun demikian, masih ada peluang untuk meningkatkan

konsistensi dalam perilaku prososial agar berkembang secara optimal,
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sehingga mahasiswa menjadi lebih peka dan cepat tanggap dalam
memberikan kontribusi positif di lingkungan sosial mereka

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keterampilan sosial
dengan perilaku prososial mahasiswa, dengan koefisien korelasi 0,520 dan
nilai signifikan 0,000. Dengan demikian, dapat dikatakan semakin tinggi
keterampilan sosial, maka semakin tinggi pula perilaku prososial mahasiswa.

. Implikasi Hasil Penelitian terhadap Bimbingan dan Konseling

Berdasarkan temuan penelitian mengenai hubungan keterampilan sosial
dengan perilaku prososial mahasiswa Bimbingan dan Konseling, Fakultas [Imu
Pendidikan, Universitas Negeri Padang yang sudah dipaparkan sebelumnya,
diketahui bahwa keterampilan sosial mahasiswa pada umumnya berada pada
kategori tinggi dengan persentase mean 77,69% dan perilaku prososial
mahasiswa juga berada pada kategori tinggi dengan persentase mean 74,95%.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keterampilan sosial
mahasiswa, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk
menunjukkan perilaku prososial, seperti menolong, peduli, berbagi, dan
mendukung orang lain. Namun demikian, masih terdapat sebagian mahasiswa
yang keterampilan sosialnya belum optimal sehingga perilaku prososial yang
ditampilkan juga belum maksimal.

Oleh karena itu, ada beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh dosen,
maupun lembaga kampus, agar mahasiswa dapat mempertahankan sekaligus
meningkatkan keterampilan sosial serta perilaku prososialnya. Upaya tersebut
dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk layanan bimbingan dan konseling,

maupun program pembinaan karakter yang terintegrasi dalam kegiatan kampus.
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Layanan bimbingan dan konseling dapat diimplementasikan melalui
berbagai strategi, baik klasikal, kelompok, maupun individual. Yendi, Ardi, &
Ifdil (2014) mengemukakan bahwa layanan BK merupakan sebuah proses
pemberian bantuan oleh seorang konselor kepada klien dengan tujuan
mengembangkan potensi diri klien dan mengentaskan masalah yang dihadapi.
Konselor memegang peran penting dalam membantu mahasiswa memahami
pentingnya keseimbangan antara keterampilan sosial dan perilaku sosial,
memberikan wadah bagi mahasiswa untuk mengekspresikan diri, mengelola
perasaan, serta menumbuhkan kepedulian sosial (Seprianto, Neviyarni, &
Firman, 2024). Bimbingan dan konseling merupakan layanan bantuan yang
diberikan oleh tenaga profesional untuk membantu individu mengembangkan
kehidupan sehari-hari yang efektif, dengan lebih mengenal diri sendiri dan orang
lain (Prayitno, 2018). Adapun layanan yang dapat diberikan oleh konselor adalah
sebagai berikut:

1. Layanan Informasi
Menurut Prayitno & Amti (2004), layanan informasi adalah bentuk
bimbingan yang menyampaikan informasi bermanfaat secara langsung
maupun tidak langsung. Penelitian Hari, Fakhri, & Nuzliah (2022)
menunjukkan layanan informasi dari guru BK membantu penyesuaian sosial
dan meningkatkan perilaku prososial. Temuan ini didukung oleh Habsy,
Apriliya, Apriliyana, Zahra, & Mahdendra (2024) yang menyebut layanan

informasi sebagai komponen penting dalam pengembangan pribadi dan
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sosial. Dengan informasi tepat, mahasiswa dapat bertanggung jawab dalam
bersikap dan berperilaku sosial (Fitri, Firman, & Karneli, 2016)

Samsudin (2013) menyatakan bahwa layanan informasi efektif dalam
meningkatkan keterampilan bertanya, yang merupakan bagian penting dari
keterampilan sosial karena mencerminkan kemampuan komunikasi,
kepercayaan diri, dan partisipasi aktif. Hartini (2017) juga menjelaskan
bahwa layanan informasi yang disampaikan secara sistematis dan disertai
tugas yang mendorong interaksi sosial dapat menjadi strategi efektif untuk
meningkatkan keterampilan sosial individu.

Berdasarkan hasil penelitian, layanan informasi dapat meningkatkan
keterampilan sosial melalui topik-topik seperti etika komunikasi, percakapan
konstruktif, keterampilan bertanya, serta menyampaikan pendapat secara
kritis dan sopan. Layanan ini juga mendukung kerja sama tim, manajemen
konflik positif, serta menumbuhkan empati dan toleransi terhadap perbedaan.
. Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan kepada
sejumlah orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk
memperoleh pemahaman baru dari topik-topik yang dibahas (Prayitno, 2012).
Bimbingan kelompok dapat dipahami sebagai bentuk bantuan yang diberikan
kepada individu dalam situasi kelompok. Dalam layanan ini, pembimbing
atau konselor berperan dalam membantu anggota kelompok memecahkan

masalah-masalah pribadi yang mereka alami melalui dinamika kelompok,
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dengan tujuan mencapai perkembangan yang optimal bagi setiap individu
(Desvikayati, Nirwana, Hariko, & Fikri, 2025).

Sejalan dengan itu, Nasution & Siregar (2023) menunjukkan bahwa
bimbingan kelompok dengan metode role playing dapat meningkatkan
keterampilan sosial yang rendah. Artinya, pemberian layanan ini secara
optimal mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan
keterampilan sosial. Selain itu, media social skill card juga efektif digunakan
sebagai alat bantu praktis dalam melatih dan meningkatkan keterampilan
sosial (Ridwan, Supriatna, & Novianti, 2023). Di antara berbagai media
permainan, kartu merupakan salah satu yang paling tepat dan bermanfaat bagi
guru untuk mendukung pembelajaran yang efektif (Gutierez, 2014). Layanan
bimbingan kelompok idealnya diberikan kepada 8-10 orang agar
penyampaian topik lebih efektif dan sesuai kebutuhan (Nirwana, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, layanan bimbingan kelompok
dapat meningkatkan keterampilan sosial dengan berbagai metode yang
dilakukan. Disamping itu, topik-topik layanan yang dapat diberikan
berdasarkan item-item pernyataan intrumen, Yyaitu etika komunikasi
interpersonal, cara membangun dan mempertahankan percakapan yang
konstruktif, serta keterampilan bertanya dan menyampaikan pendapat secara
kritis dan sopan.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan dosen pembimbing akademik,

dosen BK, pembimbing Himpunan Mahasiswa Departemen (HMD), dan peneliti
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selanjutnya berperan aktif tidak hanya dalam aspek akademik, tetapi juga dalam
pengembangan kepribadian dan keterampilan sosial mahasiswa. Peran ini dapat
diwujudkan melalui perancangan layanan informasi dan pembinaan yang
mendukung keterampilan sosial, serta perluasan cakupan penelitian dengan
melibatkan responden dari fakultas atau universitas lain agar hasil lebih
representatif. Upaya ini dapat dilakukan melalui layanan bimbingan kelompok
topik tugas yang dirancang sistematis, seperti: (a) sopan santun terhadap
perasaan orang lain, (b) menumbuhkan sikap berbagi, dan (¢) kemampuan
komunikasi. Dengan demikian, mahasiswa diharapkan mampu memahami dan
menerapkan keterampilan sosial secara optimal untuk membentuk perilaku

prososial, seperti empati, solidaritas, dan kepedulian terhadap sesama.
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